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PENDAHULUAN 

          Pembangunan suatu  bangsa sangat 

ditentukan oleh sumber daya manusia yang 

memiliki kecerdasan dalam berpkir dan 

bertindak, sehingga mampu mengambil 

keputusan yang tepat dalam rangka 

menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh 

bangsa dan negara. Dengan kecerdasan 

berpikir setiap induvidu dapat diharapkan 

mampu mengatasi problematika hidup 

yang bersifat kompleks dalam segala aspek 

kehidupannya (Ahmad, 2021).  

Keterampilan yang penting untuk 

diberdayakan salah satunya adalah 

keterampilan metakognisi, keterampilan 

metakognisi merupakan bentuk kognisi 

atau proses berpikir tingkat tinggi yang 

melibatkan pengendalian aktivitas kognitif 

(Moore, 2004). Metakognisi menekankan 

pemantauan dan tanggung jawab diri 
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siswa, sehingga siswa dapat mengatur 

dirinya untuk merencnakan, memantau dan 

mengevaluasi tujuan pembelajaran. Siswa 

yang terampil metakognisi dipastikan 

menjadi pelajar yang mandiri (Marzano, 

1998; Egen & Kauchak, 1996). Susantini 

(2004) menyatakan keterampilan 

metakognisi mampu memberdayakan 

siswa menjadi jujur, berani mengakui 

kesalahan, dan dapat meningkatkan 

prestasi belajarnya. Siswa yang terampil 

metakognisi cenderung lebih kompeten 

dibandingkan siswa yang kurang terampil 

metakognisi (Peters, 2006). Oleh karena 

itu keterampilan metakognisi perlu 

diberdayakan dalam diri seseorang atau 

siswa agar dapat meningkatkan hasil-hasil 

belajar secara optimal.  

 Dalam konteks pembelajaran 

biologi, berpikir kritis merupakan proses 

yang teroganisir yang melibatkan aktivitas 

mental diantaranya menganalisis asumsi, 

memunculkan inkuiri biologi dan 

pengambilan keputusan untuk menerima 

atau menolak suatu pernyataan yang 

bersifat benar atau salah, selain itu 

kemampuan berpikir kritis dapat 

digunakan siswa untuk mencermati  

berbagai pendapat orang lain yang sama 

atau berbeda . Berdasarkan pengetahuan 

tentang pendapat yang bertentangan itu 

seorang siswa dapat menilai dan 

memutuskan mana pendapat yang 

mengarah pada kebenaran ilmiah. Hal ini 

dapat dilakukan dengan menggunakan 

kemampuan berpikir kritis sehingga tidak 

pernah ragu dalam mengambil keputusan 

(Hatcher & Spencer  2005). Lebih lanjut 

Bart (2010) menyatakan bahwa pentingnya 

berpikir kritis bagi siswa merupakan salah 

satu kemampuan abad ke 21 serta 

merupakan salah satu tujuan utama dalam 

pendidikan.  

Pentingnya keterampilan 

metakognisi dan berpikir kritis bagi 

pengembangan potensi diri siswa, menjadi 

pertimbangan sekaligus menjadi harapan 

bagi dewan guru untuk merencnakan dan 

melaksanakan proses belajar mengajar 

yang pada intinya mampu 

mengembangkan  kemampun ketermapilan 

metakognisi, berpikir kritis disamping 

pemahaman konsep. Keterampilan 

metakognisi dan berpikir kritis perlu 

pengembangan secara terencana melalui 

pembelajaran dengan model yang dapat 

memberdayakan kemampuan berpikir 

siswa sehingga mampu mengacu pada 

sejumlah pengetahuan dan pengalaman 

belajar yang masih diingat oleh siswa 

dalam kurung waktu tertentu. 

Keterampilan metakognisi dan 

berpikir kritis masih bersangkut paut 

dengan penyimpanan memori yang baik, 

hal ini berhubungan dengan retensi atau 

daya ingat seseorang. Retensi sangat 

penting untuk diberdayakan pada diri 

siswa karena hal tersebut berkaitan dengan 

pembelajaran bermakna. Daya ingat atau 

retensi yang baik merupakan kebutuhan 

setiap siswa di sekolah, penguasaan siswa 

atas materi pelajaran yang prosesnya tidak 

terlepas dari mengingat, dengan daya ingat 

yang baik siswa akan dapat belajar dengan 

mudah dan mencapai hasil yang optimal 

(Guntara, 2014). Lebih lanjut Flavel 

(2014) menyatakan bahwa kemampuan 

metakognitif juga berperan dalam 

pemahaman dan memori. Jamaludin 

(2014) menambahkan retensi siswa 

menjadi penting untuk diungkapkan karena 

berkaitan erat dengan kemampuan siswa 

dalam memahami konsep biologi selama 

proses pembelajaran dan akan melekatkan 

pengetahuan dengan jalan pengecaman 

secara aktif (Ermin, 2021). 

 Akan tetapi pada faktanya masih 

banyak siswa yang memiliki daya retensi 

rendah, hal ini menunjukkan bahwa apa 

yang ia pelajari hanya berada pada short 

term memory. Penelitian yang 

menunjukkan daya retensi siswa masih 

tergolong rendah hal tersebut sesuai  

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh ( Saleh 2012; Roini 2012; Guntara 

2014; Irawati, 2015; Widodo 2015; ) 

mengungkapkan bahwa daya retensi 

biologi siswa dikategorikan sangat kurang 

dan bahkan tidak pernah dilakukan maka 

sudah menjadi tugas pendidik untuk 
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memberdayakan berbagai macam 

keterampilan yang penting untuk peserta 

didik kedepannya. 

Pembelajaran  yang  berorientasi  

pada pengembangan  berpikir  sangat  

relevan  untuk dilaksanakan melalui 

pembelajaran biologi. Namun ironisnya, 

upaya untuk mengembangkan potensi  

berpikir  siswa  melalui  pembelajaran 

belum  dilaksanakan  dengan  baik.  

Bahkan menurut  Corebima  & Al-Idrus  

(2006), pengembangan  potensi  berpikir  

siswa  belum diupayakan  secara  

terencana  dan  terintegrasi dalam  

pembelajaran  biologi.  Salah  satu  dari  

hasil survei menunjukkan bahwa rencana 

dan kegiatan pembelajaran  biologi  belum  

menunjukkan  upaya yang  secara  sengaja  

mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa.  

Fenomena pembelajaran biologi 

yang belum  memberdayakan  

keterampilan  metakognisi, berpikir kritis 

maupun retensi  diduga  masih  terjadi dan  

dialami  oleh  para  siswa  SMAN 10  Kota  

Ternate.  Permasalahan  ini dimungkinkan, 

karena sebagian guru biologi belum 

memahami  benar  konsep  dan pentingnya 

melatih  keterampilan  metakognisi  , 

berpikir kritis maupun retensi bagi  siswa.  

Model  pembelajaran yang diterapkan 

masih berpusat pada guru    yang  lebih 

mengutamakan  proses  belajar  aktif  

siswa. Akibatnya  proses  pembelajaran  

cenderung kurang bermakna. Fakta  

pembelajaran  seperti dinyatakan di atas, 

dikuatkan dengan pernyataan Corebima 

(2005) menyatakan bahwa pada lembaga-

lembaga pendidikan  di  Indonesia  

terutama  pada  jenjang sekolah dasar dan 

menengah, guru masih kurang 

memperhatikan  aspek  keterampilan  

berpikir dalam  proses  pembelajaran. 

Permasalahan tersebut sejalan dengan 

pendapat Zubaidah (2010) yang 

menyatakan bahwa selama ini sistem 

pendidikan kita masih menekankan pada 

penyampaian informasi maka dapat 

dimaknai bahwa guru-guru masih 

mengabaikan penggunaan model 

pembelajaran.  

Ramdani  (2012),  upaya  

pemberdayaan berpikir melalui 

pembelajaran biologi belum dilakukan  

secara  terencana.  Padahal,  sudah 

dinyatakan  bahwa  kegiatan  pembelajaran 

seharusnya  dapat  memfasilitasi  

perkembangan modal  intelektual  yang  

diperlukan  oleh  siswa dengan maksimal 

(Corebima, 2005). Bertolak  dari  fakta-

fakta  dalam pembelajaran  yang  diuraikan  

di  atas,  dan selanjutnya  untuk  mencari  

solusi  perbaikannya, maka  dinilai  perlu  

untuk  mengetahui  profil keterampilan  

metakognisi, berpikir  kritis dan retensi  

siswa  yang  belajar    biologi  SMAN 10   

Kota Ternate.  Profil  keterampilan  

metakognisi, berpikir  kritis dan retensi  

yang  selama  ini kurang  diperhatikan  

oleh  guru  dalam menentukan  model  

pembelajaran  yang  sesuai dengan  

karakteristik  para  siswa.   

Dengan demikian,  permasalahan  

yang  berkaitan  dengan upaya 

pengembangan potensi keterampilan 

metakognisi dan berpikir kritis  siswa  

dapat  ditindaklanjuti  untuk mendapatkan 

solusi yang tepat. Penelitian yang 

dituliskan ini bertujuan  untuk  

mendeskripsikan: (1) profil keterampilan 

metakognis, berpikir  kritis dan retensi   

(2)  profil  keterampilan metakognisi, 

berpikir kritis dan retensi, yang  selama  

ini kurang  ditangani  secara  sengaja  

maupun terencana oleh guru biologi 

SMAN 10 Kota Ternate melalui 

pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan metode 

dekriptif yang bertujuan untuk 

mendiskriptifkan profil keterampilan 

metakognisi, berpikir kritis dan retensi 

biologi siswa SMAN 10 Kota Ternate. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa jurusan IPA  SMAN 10 Kota 

Ternate kelas XI. Siswa yang dijadikan 

sampel penelitian ini adalah 42 siswa yang 

terdiri dari dua kelas dimana masing-
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masing kelas diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran STAD 

dan inkuiri terbimbing. Penarikan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu pengambilan sampel dengan melihat 

karakteristik populasi dan lingkungan 

sekolah. Tahap pengumpulan data 

dilakukan sebagi berikut (1) pre-test, 

digunakan untuk mengetahui, 

kemampunan metakognisi, berpikir kritis 

dan retensi siswa dilakukan sebelum 

eksperimen, (2) post-test digunakan untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis, 

keterampilan metakognisi dan retensi 

siswa diberikan setelah siswa mengikuti 

pembelajaran.  Analisis  data yang penulis 

gunakan adalah teniktenden sentral atau 

umumnya dikenal dengan prosentase. 

Dalam analisis ini kategori yang 

memperoleh perbandingan tertinggi 

dijadikan pedoman dalammengambil 

kesimpulan (Sudijono, 2000). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data profil keterampilan 

metakognisi siswa berdasarkan model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

biologi, serta perbandingan rerata nilai 

prites dan postes, serta prosentase selihnya 

untuk aspek keterampilan berpikir kritis 

berdasarkan model pembelajaran dapat 

dilihat pada Tabel 1   

Tabel 1. Rerata Nilai Keterampilan 

Metakognisi Siswa Berdasarkan 

Model Pembelajaran Pada Siswa 

SMAN 10 Kota Ternate 
Model 

Pembelaj

aran 

 

Rerata Nilai 

Keterampilan 

Metakognisi 

Keteran

gan 

 

Pret

es 

 

Post

es 

 

Peningkata

n % 

%5%%%

%(%) 

 

STAD 

 

40,9

0 

 

81,6

1 

50,11  

Meningk

at 

Inkuiri 

Terbimbi

ng  

38,1

0 

79,6

3 

47,84 Meningk

at 

 

Berdasarkan  data  pada  Tabel  1,  

dapat dideskripsikan  bahwa  model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dan 

STAD  yang  diterapkan  oleh  guru 

biologi SMAN 10  Kota Ternate   dapat  

meningkatkan  rerata  nilai keterampilan  

metakognisi  siswa.  Rerata  nilai postes  

yang  diperoleh  melalui  pembelajaran 

dengan  kedua  model pembelajaran  

tersebut  memiliki perbedaan  yang  relatif  

kecil.  Rerata  nilai postes  keterampilan  

metakognisi  siswa  yang diperoleh 

melalui pembelajaran dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing lebih 

tinggi dibandingkan dengan  yang 

dibelajarkan  dengan  menggunakan model 

pembelajaran STAD. Temuan  ini  

menunjukkan bahwa model  pembelajaran  

inkuiri terbimbing maupun STAD dapat 

meningkatkan keterampilan metakognisi 

siswa,  sehingga  memungkinkan  untuk 

diterapkan dalam  pembelajaran biologi.  

Potensi Model Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing Dan Model 

Pembelajaran Stad   Dalam  Meningkatkan 

Keterampilan  Metakognisi  Siswa  Pada 

Pembelajaran  Biologi  Merupakan 

Implikasi  Dari  Penerapan  Sintaks 

Pembelajaran Dari  Kedua  Model  

Pembelajaran  Tersebut. Model  

Pembelajaran  Inkuiri Terbimbing Dan 

Model Pembelajaran  Stad Memiliki  

Sintaks  Yang  Dapat  Memfasilitasi Siswa 

Belajar  Saling  Membantu,  Saling 

Berdiskusi,  Saling  Bertukar  Gagasan  

Untuk Memecahkan  Permasalahan  Yang  

Diberikan Guru.  Pada  Model 

Pembelajaran  Inkuiri Terbimbing Dapat 

Memfasilitasi Siswa Belajar Melalui 

Pemecahan Masalah Joice & Weill (2000),  

Kegiatan Penyajian Masalah Pada Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Menyebabkan Siswa Terbiasa 

Mengidentifikasi Masalah Dan Mencari 

Solusi Masalah Terbukti Mampu 

Melatihkan Siswa (Keichi, 2000). Lebih 

Lanjut Kanmani (2013) Menyatakan 

Keterampilan Metakognisi Diperoleh 

Siswa Melalui Pelajaran Sains Yang 

Didasarkan Pada Pendekatan Konstruktivis 

Dengan Tujuan Untuk Mendidik Siswa 

Sehingga Berperan Aktif Dan Terlibat 

Dalam Penelitian Untuk Memperoleh 



587 
 

Pengetahuan Yang Mendalam.  Hal Yang 

Sama Juga Disampaikan Oleh Peters 

(2006) Terdapat Hubungan Yang Erat 

Antara Metakognisi Dengan 

Pemberdayaan Keterampilan Metakognisi 

Siswa Dapat Dilakukan Melalui 

Pembelajaran Konstruktivistik, Karena 

Pembelajaran Konstruktivistik Menuntut 

Siswa Menemukan Dan Mengkonstruksi 

Sendiri Pengetahuan Sebagaimana Yang 

Terdapat Pada Sintaks Inkuiri Terbimbing. 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Memfasilitasi Siswa Belajar Melalui 

Pemecahan Masalah. Menurut Joyce & 

Weil (2000), Kegiatan Penyajian Masalah 

Pada Model Inkuiri Terbimbing 

Menyebabkan Siswa Terbiasa 

Mengidentifikasi Masalah Dan Mencari 

Solusi Pemecahan Masalah. Kebiasaan 

Siswa Mengidentifikasi Masalah Dan 

Mencari Solusi Masalah Terbukti Mampu 

Melatihkan Kemampuan Metakognisi 

Siswa (Keiichi, 2000). 

Pembelajaran  Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Stad  

Dapat  Memfasilitasi  Siswa Belajar  

Dengan  Cara  Saling  Membantu,  Saling 

Berdiskusi,  Dan  Saling  Bertukar  

Gagasan  Untuk Menyelesaikan  Masalah  

Bersama.  Kegiatan Belajar  Seperti  Itu  

Menyebabkan  Siswa  Belajar Dengan  

Cara  Memperbaiki  Kesalahannya Melalui  

Pemantauan  Dan  Pengevaluasian 

Terhadap  Hasil  Pikirannya (Ermin, 

2021).  Siswa  Yang  Belajar Dengan  Cara  

Memperbaiki  Kesalahannya Melalui  

Pemantauan  Dan  Pengevaluasian  Hasil 

Pikirannya,  Merupakan  Perwujudan  

Bentuk Keterampilan Metakognisi Yang  

Dimiliki Siswa. Menurut  Lie  (2008),  

Model Pembelajaran  Stad Mendorong  

Siswa  Menyadari  Tentang Pentingnya  

Belajar  Dan  Saling  Membelajarkan. 

Yoong  (2007)  Menyatakan  Bahwa  

Kesadaran Siswa  Tentang  Pentingnya  

Belajar  Dan  Saling Membelajarkan  

Merupakan  Indikasi Kemampuan  

Metakognisi  Telah  Berkembang Pada 

Siswa. Model Pembelajaran  Stad  Sebagai  

Suatu Pembelajaran  Kooperatif,  Dapat  

Memfasilitasi Siswa  Yang  Belajar  

Dalam  Kelompok  Untuk Dapat 

Mengevaluasi Kebenaran Hasil Pikirannya 

Berdasarkan  Informasi,  Argumen,  Atau 

Penjelasan  Dari  Teman  Belajarnya  Saat  

Diskusi. Hasil  Evaluasi  Akan  Menjadi  

Acuan  Dalam Memperbaiki  Hasil  

Pikirannya  Jika  Ada Kesalahan  Dalam  

Pemahaman.   

Data profil keterampilan berpikir 

kritis siswa berdasarkan model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

biologi, serta perbandingan rerata nilai 

prites dan postes, serta prosentase selihnya 

untuk aspek keterampilan berpikir kritis 

berdasarkan model pembelajaran dapat 

dilihat pada Tabel 2   

Tabel 2.  Rerata Nilai Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa 

Berdasarkan  Model 

Pembelajaran Pada Siswa 

SMAN 10 Kota Ternate 
Model 

Pembelaja

ran 

 

Rerata Nilai 

Keterampilan 

Metakognisi 

Keteran

gan 

 

Pret

es 

 

Post

es 

 

Peningka

tan % 

(%) 

 

STAD 

 

35 

 

80,5 

43,47  

Meningk

at 

Inkuiri 

Terbimbin

g  

31,4

5 

79,0

5 

39,78 Meningk

at 

 Berdasarkan Tabel 2 dapat 

dideskripsikan bahwa kedua model 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

dalam pembelajaran    biologi  dapat  

meningkatkan  rerata  nilai  keterampilan 

berpikir  kritis  siswa.  Rerata  nilai  postes 

keterampilan  berpikir  kritis  siswa  yang 

dibelajarkan  dengan  model pembelajaran 

inkuiri terbimbing lebih  tinggi  

dibandingkan  dengan  rerata  nilai postes  

keterampilan  berpikir  kritis  siswa  yang 

dibelajarkan dengan model pembelajaran 

STAD.  Persentase  peningkatan rerata  

nilai  keterampilan  berpikir  kritis  siswa 

yang  dibelajarkan  melalui  model inkuiri 

terbimbing lebih  tinggi  dibandingkan  

dengan persentase  rerata  nilai  

keterampilan  berpikir kritis  siswa  yang  
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dibelajarkan  melalui  model pembelajaran 

STAD.  Temuan  ini  menunjukkan  model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dan  

STAD  memiliki  potensi memberdayakan 

keterampilan berpikir kritis siswa,  

sehingga  dapat  diterapkan  dalam 

pembelajaran  biologi.  Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing  

memberikan  dampak  yang lebih  baik  

terhadap  peningkatan  keterampilan 

berpikir  kritis  siswa  dibandingkan  

dengan model pembelajaran STAD. 

Potensi model pembelajaran inkuiri 

pembimbing dan STAD    dalam  

meningkatkan keterampilan  berpikir  

kritis  siswa  pada pembelajaran  biologi    

merupakan implikasi  dari  penerapan  

sintaks pembelajaran dari  kedua  model  

pembelajaran  tersebut.  

 Model  pembelajaran  inkuiri 

terbimbing berhubungan dengan 

kemampuan berpikir kritis. Kegiatan 

perumusan hipotesis dan merancang 

percobaan pada model inkuiri terbimbing 

berhubungan dengan  kemampuan berpikir 

kritis ranah mencipta. Kegiatan 

mengidentifikasi variabel, mengontrol 

variabel, dan mendefinisikan , 

mengoperasionalkan variabel pada model 

inkuiri terbimbing berhubungan dengan 

kemampuan berpikir kritis pada ranah 

analisis. Kegiatan menginterpretasi data, 

melakukan inferensi, dan melakukan 

pengukuran pada model inkuiri terbimbing 

berhubungan dengan kemampuan berpikir 

kritis ranah evaluasi. Sochibin (2009) 

mengungkapkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

menumbuh kembangkan keterampilan 

berpikir kritis. Adanya perbedaan yang 

signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa karena model pembelajaran 

inkuiri terbimbing merupakan model 

pembelajaran yang dikembangkan dengan 

tujuan agar siswa memiliki keterampilan 

ilmiah. Sedangkan Ambarjaya (2012) 

mengemukakan bahwa pembelajaran 

inkuiri terbimbing merupakan rangkain 

kegiatan pembelajaran yang menekankan 

pada proses berfikir secara kritis dan 

analisis untuk mencari dan menemukan 

sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

diperoleh.  

Model pembelajaran  STAD 

memiliki  sintaks  yang  dapat  

memfasilitasi siswa belajar  saling  

membantu,  saling berdiskusi,  saling  

bertukar  gagasan  untuk memecahkan  

permasalahan  yang  diberikan guru.  Pada  

model  pembelajaran  STAD  terdapat  

langkah  yang  mengharuskan siswa  

melakukan  diskusi  bersama  teman 

sekelompok  untuk  menyelesaikan  tugas. 

Kegiatan  ini  dapat  merangsang  

meningkatnya kemampuan  berpikir  kritis  

siswa  (Pangestuti, dkk., 2011). Dalam 

kegiatan belajar kelompok, terjadi  

interaksi  antara  siswa  dengan  teman 

sejawatnya  dalam  berdiskusi  dan  

bertukar gagasan  tentang  masalah  yang  

dipelajari. Menurut  Silverman & Smith  

(2002,  dalam Pengestuti,  2011),  interaksi  

diantara  para siswa, dalam bentuk  

diskusi-diskusi  kelompok yang  tersusun  

rapi  memainkan  peranan  utama didalam 

merangsang daya berpikir kritis. 

Keunggulan  model pembelajaran  STAD  

dalam meningkatkan  keterampilan  

berpikir  kritis siswa  telah  dibuktikan  

melalui  penelitian sebelumnya.  

Muhfahroyin,  (2009)    Jufri, (2009)  

melaporkan  bahwa  strategi  kooperatif 

STAD  terbukti  lebih  berdampak  pada 

peningkatan keterampilan berpikir kritis 

siswa, dibandingkan  dengan  model 

pembelajaran  konvensional. Model 

pembelajaran STAD dapat meningkatkan 

keterampilan  berpikir  kritis  siswa  

(Winarti, 2010) 

  Data profil retensi siswa 

berdasarkan model pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru biologi, serta 

perbandingan rerata nilai prites dan postes, 

serta prosentase selihnya untuk aspek 

retensi siswa berdasarkan model 

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 3   
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Tabel 3. Rerata Nilai Retensi Siswa 

Berdasarkan Model 

Pembelajaran Pada Siswa 

SMAN 10 Kota Ternate 
Model 

Pembelaja

ran 

 

Rerata Nilai 

Keterampilan 

Metakognisi 

Keteran

gan 

 

Post

es 

 

Rete

nsi 

 

Peningka

tan % 

(%) 

 

STAD 

 

79,2 

 

82,6 

96,58  

Meningk

at 

Inkuiri 

Terbimbi

ng 

88,6

8 

89,3  99,23 Meningk

at 

Parameter ketiga yang diukur dalam 

penelitian ini adalah retensi siswa. Hasil 

peneltian menunjukkan bahwa kelas yang 

dibelajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing maupun 

STAD menunjukkan hasil bahwa antara 

nilai postes dengan retensi dapat 

meningkatkan retensi siswa  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang telah diungkapkan 

oleh oleh  Saleh, (2012); Cahyani, (2018); 

Sasinggala, (2011), Firdaus, Corebima, 

Rahayu, (2018) yang menyatakan bahwa  

model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dan STAD dapat meningkatkan retensi 

siswa, oleh karena itu penelitian ini sangat 

mendukung bahwa model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dan STAD terbukti 

dalam penelitian ini dapat meningkatkan 

retensi siswa.  

Retensi siswa yang dibelajarkan 

dengan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbbing lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang 

dibelajarkan menggunakan model STAD. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian Setiawan, (2005); Winarni, 

(2006).  Kedua penelitian ini menunjukkan 

bahwa  penerapan pembelajaran dengan 

model pembelajaran inkuiri dapat 

meningkatkan pemahaman retensi siswa. 

Siswa yang banyak terlibat dalam 

pembelajarannya melalui model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitifnya 

Cahyono (2010) menegaskan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbnig dengan 

teknik praktikum mampu meningkatkan 

motivasi dan retensi siswa.  Apabila dalam 

pembelajaran siswa diberi kesempatan 

untuk melakukan atau mengamati objek 

secara langsung, maka konsep yang 

dipelajari akan bertahan lama dalam 

ingatan. kondisi ini berlaku untuk semua 

siswa.            

 Nurhidayati (2012) menjelaskan 

bahwa aktifitas fisik dan mental siswa 

dalam kegiatan pembelajarannya inkuiri 

terbimbing terbukti dapat, meningkatkan 

hasil belajar dan daya retensi siswa. 

Melalui kegiatan inkuiri terbimbing dalam 

pembelajarannya, siswa terkondisi untuk 

mengkonstruk (menyusun) informasi yang 

diperolehnya sehingga diperoleh 

pengetahuan hasil belajamya. Hal 

demikian sesuai dengan paradigma 

pembelajaran konstruktivis yang 

menekankan keterampilan siswa dalam 

menemukan atau menjawab masalah serta 

pertanyaan melalui hasil pengamatan, 

percobaan, atau aktivitas lain (Nur, 2002). 

Hal ini berarti bahwa metode pembelajaran 

inkuiri terbimbing lebih berpotensi 

meningkatkan retensi siswa dibandingkan 

dengan model konvensional. Gaines dalam 

Ismawati (2018) menyatakan bahwa 

pembelajaran bermakna dengan 

menyajikan fenomena dan informasi 

faktual bisa ditemui siswa di 

lingkungannya, sehingga mampu 

memberdayakan retensi siswa. Hal 

tersebut ditemukan pada masing-masing 

sintaksnya melaui kelompok kooperatifnya 

yakni merumuskan masalah menganalisis 

sampai pada membuat induksi.  

 Model pembelajaran STAD 

merupakan salah satu model pembelajaran 

yang memungkinkan siswa lebih mudah 

dalam memahami konsep, karena dengan 

pembelajaran ini siswa diharapkan 

mengemukakan pendapat yang ada dalam 

pikirannya untuk saling bertukar pikiran 

tentang apa yang belum diketahuinya serta 

membantu kesulitan masing-masing 

(Ermin, 2021). Menurut vigotsky, bahwa 

siswa belajar konsep paling baik apabila 
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konsep itu berada pada zona 

perkembangan terdekat mereka. Siswa 

bekerja pada zona terdekat mereka pada 

saat mereka terlibat dalam tugas yang tidak 

dapat diselesaikan sendiri, tetapi dapat 

diselesaikan bila dibantu oleh teman 

sebayanya (Slavin, 2009). Menurut Efendi 

(2008); Muraya & Kimamo, (2011) 

menyatakan bahwa  pembelajaran dengan 

menggunakan model STAD dapat 

meningkatkan retensi.  

Pada tahap kerja kelompok siswa 

dituntut untuk memiliki keterampilan agar 

dapat berkerja sama dengan baik di dalam 

kelompoknya dalam menyelesaikan 

permasalahan yang terkait dengan konsep   

yang   dipelajari,   karena   siswa   terlibat   

secara   langsung   dalam   kerja 

kelompoknya dan  lebih  kontekstual,  

maka  siswa  lebih  mudah  mengingatnya 

kembali.  Pada tahap  kerja kelompok  

siswa juga dituntut  secara  berkelompok 

menganalisis data-data yang mendukung 

permasalahan yang dibahas,  sehingga 

kemampuan siswa dalam menganalisis 

menjadi meningkat, selanjutnya siswa 

dituntut mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelas, sehingga 

siswa lainnya mampu mengevaluasi hasil 

kerja kelompok lainnya, selain itu juga ada 

kuis secara individu, oleh sebab itu 

meningkatkan kemampuan siswa 

mengevaluasi. Siswa juga mampu 

membuat generalisasi dari hasil kerja 

kelompoknya, setelah siswa melakukan 

diskusi pada kerja kelompok, sehingga 

siswa mampu meningkatkan kemampuan 

menciptanya. Slavin (2009) menguraikan 

bahwa system penghargaan   yang 

didasarkan atas penampilan kelompok 

diskusi dapat menciptakan struktur 

penghargaan antar siswa dalam suatu 

kelompok, sehingga kelompok tersebut 

saling memberikan penguatan sosial 

sebagai respon terhadap upaya yang 

berorientasi pada tugas teman. 

 

KESIMPULAN 

Berdasrkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan  

sebagai berikut: 1) model pembelajaran 

inkuiri terbimbing  yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar dapat 

meningkatkan keterampilan metakognisi  

siswa sebesar 51,11% sedangkan model 

pembelajaran STAD dapat meningkatkan 

keterampilan metakognigsi siswasebesar 

47,84%, 2) model pembelajaran inkuiri 

terbimbing yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis 

siswa dapat meningkat.   
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